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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pemodelan dan analisis, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian tegangan lateral aktif kepada beton silinder dapat meningkatkan 

kekuatan tekan beton secara signifikan dengan penambahan terbesar 

387,33%. Hasil analisis selalu menunjukkan f’cc yang lebih besar bila 

dibandingkan dengan hasil teoritis dan selisihnya semakin membesar 

seiring membesarnya tegangan lateral aktif yang diberikan. 

2. Hasil analisis terhadap eksperimen yang dilakukan Micelli dan Modarelli 

(2013) memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pada  f’c beton silinder 

polos hasil analisis menunjukkan nilai yang lebih kecil, yakni 28 MPa 

berbanding dengan 26,15 Mpa. Selanjutnya pada f’cc beton terkekang 

CFRP penuh (f 0,44) peningkatan yang terjadi pada analisis adalah 

menjadi 27,49 MPa (5,47%), sedangkan pada eksperimen peningkatan 

menjadi 55 MPa. Terdapat perbedaan f’cc sebesar 100,07%. 

3. Selisih hasil analisis terhadap eksperimen yang dilakukan Barros dan 

Ferreira (2008) bernilai 5,78%. Dengan f’c hasil eksperimen 23 MPa dan 

hasil analisis 21,67 MPa. Namun, perbedaan presentase tersebut terus 

meningkat seiring bertambahnya konfigurasi kekangan CFRP. Penambahan 

nilai  f’c pada analisis terbilang sangat kecil. Konfigurasi f’cc 1 setrip (f 

0,02) 21,86 MPa (0,88%),  f’cc 3 setrip (f 0,08) 22,12 MPa (2,08%), dan 

f’cc 5 setrip (f 0,12) 22,32 MPa (3%). Baik hasil analisis dan eksperimen 

menunjukkan peningkatan kekuatan tekan beton yang tidak terlalu 

signifikan. 

4. Pengaplikasian kekangan CFRP penuh membuat tegangan pada beton 

tersebar secara lebih merata pada bagian tengah beton. Sedangkan 

pengaplikasian kekangan CFRP parsial membuat tegangan pada beton 

tersebar pada bagian yang tidak terkekang. 
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5. Penggunaan sifat beton CDP lebih cocok pada beton terkekang CFRP secara 

parsial karena perbedaan hasil analisis dengan eksperimen pada beton 

terkekang CFRP secara penuh mencapai 100,07%. Begitupula dengan kurva 

tegangan-regangan perbandingan hasil analisis dengan perhitungan teoritis 

pada gambar 4.18 yang memperlihatkan perbedaan mencolok pada beton 

terkekang CFRP penuh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian, saran yang dapat diberikan adalah; 

1. Pemodelan beton concrete damage plasticity dengan interaksi beton dan 

CFRP dimodelkan dengan tie constraint surface to surface lebih cocok 

diaplikasikan pada beton dengan kekangan parsial dibandingkan dengan 

kekangan penuh. 
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